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Abstract 

 The lack of public awareness of sexual harassment as well as physical and verbal 

abuse are still occurring frequently and becoming a concern in everyday life, especially 

for women. Sexual harassment is an unwanted behavior or attention from a perpetrator 

with sexual intentions that disturbs the victim(s). Abuse is a form of one person's action 

against another party that results in pain and changes both physically and 

psychologically. The purpose of this study is identifying the number of IPB University 

students that are aware on the act of sexual harassment and abuse, identifying factors 

that can affect awareness about it using binary logistic regression, and providing 

recommendations on how to increase the awareness of it. Majority of the respondents 

have awareness on both the act of sexual harassment and abuse, whether they have 

done it or not. In the logistic regression, gender and financial background of the 

respondents were significant factors of awareness in the act of sexual harassment, 

whereas in awareness of the abusive behavior, the respondents’ gender, hometown, the 

time amount of social media usage per day, financial background, and experience of 

being a victim of it factor significantly. Majority of the respondents suggest that education 

from various sources should be improved in order to raise awareness to the public.   

 

Keywords: abuse, awareness, binary logistic regression, quota sampling, sexual 

harassment. 
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1. Pendahuluan 

Kaum perempuan sudah lama memperjuangkan hak mereka untuk 

mendapatkan posisi setara dalam kehidupan sosial dengan laki-laki, tetapi posisi 

perempuan ternyata dianggap belum setara dengan laki-laki. Faktor-faktor seperti 

faktor sosial, budaya dan institusional menempatkan perempuan lebih rendah 

daripada laki-laki. Hal ini dapat menyebabkan perempuan untuk mengalami 

subordinasi, marginalisasi, dan dominasi kekerasan (Kurnianingsih  2003). 

Kenyataannya, kelakuan pelecehan seksual dan kekerasan terhadap 

perempuan masih banyak dan seringkali terjadi di mana-mana. Pada peristiwa 

pelecehan seksual yang terjadi, sebagian besar korban adalah perempuan dengan 

pelaku yang hampir semuanya laki-laki (Kurnianingsih 2003). Namun, lelaki juga 

dapat menjadi subjek dari pelecehan seksual dan kekerasan, terutama anak lelaki. 

Data yang tercatat tidak banyak adanya pelecehan seksual maupun kekerasan 

terhadap laki-laki, hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya data yang mencakup 

pengalaman laki-laki.   

Kesadaran terhadap masalah umum yang sedang terjadi di masyarakat, 

meliputi kesadaran atas perilaku individu masing-masing di lingkungan masyarakat 

termasuk perilaku diri sendiri beserta memahami konsekuensinya (Gafoor 2012). 

Masalah ini disebabkan oleh rendahnya awareness masyarakat yang umumnya 

masih meremehkan masalah tersebut. Studi kasus dari Menoufiya University 

menyatakan bahwa knowledge score perempuan mengenai pelecehan lebih tinggi 

dibanding laki-laki dikarenakan pengalaman pribadi perempuan sebagai korban lebih 

tinggi dibanding laki-laki (Desouky dan Marawan 2013). Sementara pada kasus 

kekerasan, Okuda et al (2015) mengatakan bahwa kemungkinan besar pelaku 

kekerasan diakibatkan oleh riwayat mereka sebagai korban kekerasan terutama 

disaat masa kecil. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi awareness mahasiswa IPB terhadap masalah tersebut dari hasil 

survei dengan menggunakan regresi logistik biner. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi seberapa dalam pengetahuan mahasiswa IPB terhadap kelakuan 

pelecehan dan kekerasan serta merumuskan rekomendasi untuk menambahkan 

awareness. 
 

2. Metodologi 
 

2.1 Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dari hasil 

survei terhadap mahasiswa IPB angkatan 2016-2019. Ukuran contoh pada penelitian 

ini sebanyak 216 responden dengan pengambilan data berupa penyebaran kuesioner 

secara online yang dilakukan pada periode 4 Januari - 7 Februari 2021. Terdapat 2 

peubah respon yang akan digunakan untuk 2 model regresi dan 9 peubah bebas yang 

dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Peubah yang digunakan 

Jenis Peubah Nama Peubah 

Peubah Respon Awareness Pelecehan Seksual 

 Awareness Kekerasan 

Peubah Bebas Jenis kelamin 

Angkatan 

Organisasi 

Asal Daerah 

Jumlah Social Media 

Durasi Pemakaian Social Media 

Status Finansial Keluarga 

Korban 

Saksi Mata 

  

2.2 Metode Penelitian  

Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quota 

sampling. Tahapan yang dilakukan dalam pengambilan contoh adalah berikut. 

1. Populasi mahasiswa akan dibagi menjadi beberapa strata berdasarkan jumlah 

penduduk kabupaten/kota: metropolitan, kota besar, kota sedang, dan kota 

kecil  

2. Menentukan proporsi setiap strata untuk penarikan contoh dari populasi 

mahasiswa. Proporsi dari masing-masing strata adalah 78,3% dari 

metropolitan, 3,7% dari kota besar, 17,5% dari kota sedang, dan 0,5% dari kota 

kecil. 

3. Melakukan pengambilan contoh sesuai strata asal daerah dan pengumpulan 

data 

 

2.3 Prosedur Analisis Data 

Berikut adalah tahapan analisis yang digunakan dalam skripsi ini. 
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1. Input data dari kuesioner 

2. Melakukan analisis deskriptif berupa penyajian grafik. 

3. Membangun model regresi logistik biner. Modelnya adalah berikut:  

𝐿𝑜𝑔𝑖𝑡 (𝜋(𝑥))= (𝛽0 +  𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 +  ⋯ + 𝛽𝑝𝑥𝑝) 

keterangan: 

𝐿𝑜𝑔𝑖𝑡(𝜋(𝑥)) = Peluang responden memiliki awareness atau tidak 

𝛽0= Intersep 

𝛽𝑖= Koefisien regresi, dengan i = 1, 2, …, p 

𝑥 = peubah bebas 

4. Melakukan uji kelayakan model: uji Hosmer-Lemeshow dan klasifikasi tabel. Uji 

kelayakan model Hosmer-Lemeshow terima H0 (model layak) jika nilai peluang 

lebih besar dari 𝛼. 

5. Melakukan uji G simultan dan uji Wald secara parsial 

a) Uji G mengikuti sebaran khi-kuadrat dengan derajat bebas p sehingga 

pengujian hipotesis tolak H0 jika nilai 𝐺 > 𝜒𝑝(𝛼)
2 atau nilai peluang lebih 

kecil dari 𝛼. Hipotesis untuk diuji seperti berikut. 

H0: 𝛽1 =  𝛽2 =  ⋯  = 𝛽𝑝= 0 (tidak ada pengaruh peubah bebas secara 

simultan terhadap peubah respon) 

H1: minimal ada satu  𝛽𝑖 ≠0, untuk i =1, 2, …, p (ada pengaruh minimal 

satu peubah bebas terhadap peubah respon) 

b) Uji wald mengikuti sebaran normal baku sehingga pengujian hipotesis 

tolak H0 jika Wi > Z𝛼/2. Hipotesis yang diuji seperti berikut: 

H0: 𝛽𝑖 = 0 (peubah bebas ke-i tidak ada pengaruh signifikan terhadap 

peubah respon), untuk i =1, 2, …, p 

H1:  𝛽𝑖 ≠0 (peubah bebas ke-i ada pengaruh signifikan terhadap peubah 

respon), untuk i =1, 2, …, p 

6. Melakukan reduksi model apabila diperlukan setelah dilakukan model regresi 

umum. Pengujian parameter dengan uji G simultan dan uji Wald parsial juga 

dilakukan dari model reduksi beserta menghitung nilai rasio odds. 

7. Menarik kesimpulan 

 

3. Hasil dan Pembahasan  
 

3.1 Deskripsi Data 

Berdasarkan hasil dari diagram lingkar pada Gambar 1 (a) terlihat bahwa dari 

216 responden, sebanyak 79% responden memiliki awareness terhadap kelakuan 

pelecehan seksual. Sedangkan hasil dari diagram lingkar pada Gambar 1 (b), 

sebanyak 70% responden memiliki awareness terhadap kelakuan kekerasan. 

 



182  Muhammad et al. 
 

 

      (a)              (b) 

Gambar 1 Diagram lingkar persentase awareness terhadap kelakuan (a) pelecehan 

seksual dan (b) kelakuan kekerasan 

 

 

             (a)    (b) 

Gambar 2 Diagram batang karakteristik jenis kelamin berdasarkan awareness 

terhadap kelakuan (a) pelecehan seksual dan (b) kekerasan 

 Hasil dari diagram batang pada Gambar 2 (a) menunjukan karakteristik 

awareness dari masing-masing jenis kelamin terhadap kelakuan pelecehan seksual, 

sedangkan Gambar 2 (b) menunjukan karakteristik awareness dari masing-masing 

jenis kelamin terhadap kelakuan kekerasan. Lebih banyak perempuan dibandingkan 

laki-laki yang memiliki awareness pada keduanya. Jumlah responden yang tidak 

memiliki awareness terhadap kelakuan pelecehan seksual pada Gambar 2 (a) lebih 

banyak di laki-laki, sedangkan jumlah responden yang tidak memiliki awareness 

terhadap kelakuan kekerasan pada Gambar 2 (b) lebih banyak pada perempuan. 
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               (a)         (b) 

Gambar 3 Diagram batang karakteristik peubah status finansial keluarga 

berdasarkan awareness terhadap kelakuan pelecehan seksual (a) memiliki 

awareness dan (b) tidak memiliki awareness 

 

  

(a)    (b) 

Gambar 4 Diagram batang karakteristik peubah status finansial keluarga 

berdasarkan awareness terhadap kelakuan kekerasan (a) memiliki awareness dan 

(b) tidak memiliki awareness 

 

Hasil pada Gambar 3 dan Gambar 4 menunjukan perbandingan awareness 

responden dari berbagai kategori peubah bebas status finansial keluarga. Bisa dilihat 

dari Gambar 3 bahwa responden yang tidak memiliki awareness terhadap kelakuan 

pelecehan seksual terbanyak adalah pada kategori status finansial keluarga kelas 

menengah kebawah sebanyak 14 responden. Sedangkan pada peubah awareness 

terhadap kelakuan kekerasan pada Gambar 4, terlihat terdapat tiga kategori yang 

menunjukan nilai yang sama sebesar 15 yaitu finansial keluarga menuju kelas 

menengah, kelas menengah kebawah, dan kelas atas. 
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      (a)         (b) 

Gambar 5 Diagram batang karakteristik peubah pengalaman korban berdasarkan 

awareness terhadap kelakuan: (a) pelecehan seksual dan (b) kekerasan 

 

Peubah pengalaman korban ditentukan dari apakah responden atau orang 

terdekat responden pernah mengalami menjadi korban pelecehan seksual atau korban 

kelakuan kekerasan, tergantung kepada peubah responnya. Terlihat dari diagram 

batang pada Gambar 5(a) bahwa lebih banyak responden yang memiliki awareness 

terhadap kelakuan pelecehan seksual jika responden/orang terdekat responden 

pernah punya pengalaman sebagai korban pelecehan seksual yang jumlahnya ada 

100 orang. Sama kasusnya pada diagram pada Gambar 5 (b), lebih banyak responden 

yang memiliki awareness terhadap kelakuan kekerasan jika ada pengalaman menjadi 

korban kelakuan kekerasan sebanyak 82 orang, walaupun menunjukan hasil yang 

seimbang antara pernah menjadi korban dan tidak pernah. 

 

 

Gambar 6 Diagram batang rekomendasi tindakan untuk meningkatkan awareness 

terhadap kelakuan pelecehan seksual dan kekerasan 

 Diagram batang pada Gambar 6 menampilkan ide dan rekomendasi yang 

didapatkan dari responden untuk meningkatkan awareness masyarakat terhadap 

kelakuan pelecehan seksual dan kekerasan. Mayoritas responden, sebanyak 153 dari 

216 responden, merasa diperlukan adanya edukasi atau sosialisasi tentang topik 
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tersebut. Sehingga, perilaku tersebut tidak dinormalisasi serta dapat mengetahui 

dampak bahayanya kepada korban dari kelakuan-kelakuan tersebut. Sebanyak 24 

responden merekomendasikan untuk lebih memperjelas dan menegakkan peraturan 

dan hukuman yang tegas untuk melindungi korban disertakan sanksi yang sesuai 

dengan perbuatan pelaku. 

3.2 Model Regresi Logistik Biner 

Model regresi terdiri dari dua model yang masing-masing memiliki peubah 
bebas yang sama namun terdiri dari dua peubah respon yang berbeda. Hasil dari 
pengujian kelayakan model Hosmer-Lemeshow diperoleh nilai peluang sebesar 0,766 
untuk model 1 dan 0,579 untuk model 2 dimana nilai keduanya lebih dari taraf nyata 
10% sehingga diperoleh kesimpulan terima H0 dan model layak pada taraf nyata 10%. 

Hasil statistik uji G pada model 1 dihasilkan nilai sebesar 178,361 dengan nilai 
peluang sebesar 0,003 sehingga diartikan bahwa pada taraf nyata 10% minimal ada 
satu peubah yang berpengaruh signifikan terhadap memiliki awareness terhadap 
kelakuan pelecehan seksual.  Pada model 2 dihasilkan nilai G sebesar 222,638 
dengan nilai peluang sebesar 0,008 sehingga dapat diartikan bahwa pada taraf nyata 
10% minimal ada satu peubah yang berpengaruh signifikan terhadap memiliki 
awareness terhadap kekerasan. Didapatkan R2 sebesar 28% pada model 1 dan 
sebesar 24% pada model 2.  

Tabel 2 Ketepatan klasifikasi model 1 setelah direduksi 

Data Aktual 

Prediksi 

Awareness Terhadap Kelakuan Pelecehan 

Seksual Akurasi 

(%) 
0 1 

Awareness 

Terhadap 

Kelakuan 

Pelecehan 

Seksual 

0 5 40 11,1 

1 6 165 96,5 

% Akurasi 

Keseluruhan 
78,7 

Berdasarkan hasil dari uji Wald pada model 1, peubah respon adalah 
awareness terhadap kelakuan pelecehan seksual, hasil menunjukan bahwa peubah 
yang berpengaruh secara signifikan pada taraf 10% adalah jenis kelamin (perempuan) 
dan status finansial keluarga (kelas rentan). Berdasarkan hasil uji Wald pada model 2, 
peubah respon adalah awareness terhadap kelakuan kekerasan, hasil menunjukan 
bahwa peubah yang berpengaruh secara signifikan pada taraf nyata 10% adalah jenis 
kelamin, asal daerah, durasi pemakaian social media, status finansial keluarga, dan 
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pengalaman responden/orang terdekat responden sebagai korban kelakuan 
kekerasan. 

Berdasarkan hasil dari klasifikasi model pada Tabel 2, persentase kategori 
responden memiliki awareness terhadap kelakuan pelecehan seksual sebesar 96,5% 
dan persentase kategori responden tidak memiliki awareness terhadap kelakuan 
pelecehan seksual sebesar 11,1%. Hasil ini menunjukkan bahwa 171 responden yang 
memiliki awareness terhadap kelakuan pelecehan seksual, sebanyak 165 responden 
yang benar saat diklasifikasikan. Sedangkan untuk responden yang tidak memiliki 
awareness terhadap kelakuan pelecehan seksual yang berjumlah 45 responden, 
sebanyak 5 responden diklasifikasikan dengan benar. Hasil klasifikasi secara 
keseluruhan yang benar dari 216 responden sebesar 78,7%.  

Tabel 3 Ketepatan klasifikasi model 2 setelah direduksi 

Data Aktual 

Prediksi 

Awareness Terhadap Kelakuan Kekerasan 
Akurasi 

(%) 
0 1 

Awareness 
Terhadap 
Kelakuan 
Kekerasan 

0 20 44 31,3 

1 12 140 92,1 

% Akurasi 
Keseluruhan 

74,1 

Berdasarkan hasil dari klasifikasi model pada Tabel 3, persentase kategori 
responden memiliki awareness terhadap kelakuan kekerasan sebesar 92,1% dan 
persentase kategori responden tidak memiliki awareness terhadap kelakuan 
kekerasan sebesar 31,3%. Hasil ini menunjukkan bahwa dari 152 responden yang 
memiliki awareness terhadap kelakuan kekerasan, sebanyak 140 responden yang 
diklasifikasikan dengan benar. Sedangkan untuk 64 responden yang tidak memiliki 
awareness terhadap kelakuan kekerasan, sebanyak 20 responden diklasifikasikan 
dengan benar. Secara keseluruhan klasifikasi yang benar dari 216 responden 
dihasilkan nilai sebesar 74,1%.  

Setelah dilakukan reduksi model pada model 1 dengan menggunakan peubah 
yang signifikan pada model 1 awal, didapatkan hasil yang dapat dilihat pada Tabel 4. 
Hasil menunjukan kedua peubah bebas tetap berpengaruh signifikan terhadap peubah 
respon. Rasio odds pada reduksi model 1 untuk peubah bebas yang berpengaruh 
signifikan sebesar 5,973 untuk peubah jenis kelamin dan pada peubah status finansial 
keluarga kategori kelas rentan sebesar 0,210 dan pada kategori kelas menengah 
kebawah sebesar 0,331. Diartikan bahwa perempuan kecenderungan memiliki 
awareness terhadap kelakuan pelecehan seksual 5,973 kali dibandingkan laki-laki. 
Sedangkan untuk peubah finansial keluarga, kecenderungan mahasiswa dari keluarga 
kelas rentan memiliki awareness terhadap kelakuan pelecehan seksual berkurang 
sebanyak 0,210 kali dibandingkan mahasiswa dari keluarga kelas atas dan mahasiswa 
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dari keluarga kelas menengah kebawah memiliki awareness terhadap kelakuan 
pelecehan seksual berkurang sebanyak 0,331 kali dibandingkan mahasiswa dari 
keluarga kelas atas. 

Tabel 4 Pengujian parameter uji wald parsial pada model 1 setelah dilakukan reduksi 
model 

Peubah �̂� p-value 

Intersep 1,469 0,008* 

Jenis Kelamin (Perempuan) 1,787 0,000* 

Status Finansial Keluarga (Kelas Bawah) -1,367 0,128 

Status Finansial Keluarga (Kelas Rentan) -1,559 0,027* 

Status Finansial Keluarga (Menuju Kelas Menengah) -0,998 0,143 

Status Finansial Keluarga (Kelas Menengah 
Kebawah) 

-1,107 0,084* 

Status Finansial Keluarga (Kelas Menengah Keatas) -0,598 0,407 

*signifikan pada taraf nyata 10% 

Tabel 5 menunjukan hasil reduksi model 2 dengan menggunakan peubah yang 
signifikan pada model awal. Rasio Odds pada reduksi model 2 untuk peubah status 
finansial keluarga bernilai sebesar 4,321 untuk kategori kelas bawah dan 8,534 untuk 
kategori kelas menengah keatas. Dapat diartikan bahwa mahasiswa dari keluarga 
kelas bawah kecenderungan memiliki awareness terhadap kelakuan kekerasan 4,321 
kali dibandingkan mahasiswa dari keluarga kelas atas dan mahasiswa dari keluarga 
kelas menengah keatas kecenderungan memiliki awareness terhadap kelakuan 
kekerasan 8,534 kali dibandingkan keluarga kelas atas. Untuk peubah bebas 
pengalaman korban rasio odds sebesar 1,912, yang diartikan mahasiswa yang pernah 
menjadi atau memiliki orang terdekat yang pernah menjadi korban kelakuan kekerasan 
kecenderungan memiliki awareness sebesar 1,912 kali dibandingkan yang tidak 
berpengalaman menjadi korban. 

Hasil dari rasio odds untuk peubah bebas jenis kelamin kategori perempuan 
sebesar 0,504, dapat diartikan bahwa kecenderungan perempuan untuk memiliki 
awareness terhadap kelakuan kekerasan 0,504 kali dibandingkan laki-laki. Selain itu, 
hasil dari rasio odds peubah asal daerah kategori kota besar adalah 0,437 yang dapat 
diartikan kecenderungan mahasiswa dari kota besar untuk memiliki awareness 
terhadap kelakuan kekerasan berkurang sebesar 0,437 kali dibandingkan mahasiswa 
berasal dari daerah metropolitan, sedangkan dari kota sedang adalah 0,378 yang 
dapat diartikan kecenderungan mahasiswa dari kota sedang untuk memiliki awareness 
terhadap kelakuan kekerasan berkurang sebesar 0,378 kali dibandingkan mahasiswa 
berasal dari daerah metropolitan. Peubah bebas durasi pemakaian internet/social 
media yang menghasilkan rasio odds sebesar 0,157, diartikan mahasiswa yang 
memakai social media 1-2 jam/hari kecenderungan untuk memiliki awareness 
terhadap kelakuan kekerasan sebanyak 0,157 kali dibandingkan mahasiswa yang 
menggunakan social media lebih dari 5 jam/hari. 
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Tabel 5 Pengujian parameter uji wald parsial pada model 2 setelah dilakukan reduksi 
model 

Peubah �̂� p-value 

Intersep 0,591 0,202 

Jenis Kelamin (Perempuan) -0,686 0,057* 

Asal Daerah (Kota Besar) -0,828 0,094* 

Asal Daerah (Kota Sedang) -0,972 0,041* 

Asal Daerah(Kota Kecil) -23,714 1,000 

Durasi Pemakaian Social Media (< 1 Jam/Hari) 20,551 1,000 

Durasi Pemakaian Social Media (1-2 Jam/Hari) -1,852 0,001* 

Durasi Pemakaian Social Media (2-3 Jam/Hari) 0,458 0,432 

Durasi Pemakaian Social Media (3-4 Jam/ Hari) -0,358 0,473 

Durasi Pemakaian Social Media (4-5 Jam/Hari) -0,226 0,609 

Status Finansial Keluarga (Kelas Bawah) 1,463 0,064* 

Status Finansial Keluarga (Kelas Rentan) 0,904 0,129 

Status Finansial Keluarga (Menuju Kelas Menengah) 0,746 0,153 

Status Finansial Keluarga (Kelas Menengah 
Kebawah) 

0,714 0,139 

Status Finansial Keluarga (Kelas Menengah Keatas) 2,144 0,001* 

Korban (Ya) 0,648 0,051* 

*signifikan pada taraf nyata 10% 

Menentukan model terbaik antara model penuh dengan model reduksi dapat 
ditentukan dengan melakukan likelihood ratio test. Nilai G pada reduksi model 1 
sebesar 192,302, dimana pada model 1 penuh sebesar 178,361 dan didapatkan nilai 
likelihood ratio sebesar 13,941 dengan derajat bebas 21 - 6 = 15. Nilai G pada reduksi 
model 2 sebesar 228,498, dimana pada model 2 penuh bernilai 222,638 dan 
didapatkan nilai likelihood ratio sebesar 5,860 dengan derajat bebas 21 - 15= 6. Hasil 
dari likelihood ratio dua model dapat disimpulkan terima H0 yang berarti model 1 dan 
2 setelah direduksi lebih baik dibandingkan dengan model penuh ke-1 dan model 
penuh ke-2 pada taraf nyata 10%. 

4. Simpulan dan Saran  
 

4.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian, cukup banyak responden 

yang memiliki awareness terhadap kelakuan pelecehan seksual ataupun kelakuan 

kekerasan, baik mereka telah melakukannya atau tidak. Mayoritas responden merasa 

bahwa perlu adanya edukasi atau sosialisasi tentang topik tersebut, sehingga perilaku 

tersebut tidak dinormalisasi dan masyarakat dapat memahami dampak yang 

diakibatkan oleh perbuatan tersebut. Berdasarkan hasil analisis regresi logistik biner, 

faktor jenis kelamin dan status finansial keluarga berpengaruh signifikan terhadap 

awareness mahasiswa terhadap kelakuan pelecehan seksual. Sedangkan, faktor-
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faktor yang berpengaruh terhadap awareness terhadap kelakuan kekerasan adalah 

jenis kelamin, asal daerah, durasi pemakaian social media per hari, status finansial 

keluarga, dan pengalaman sebagai korban kelakuan kekerasan baik dari pengalaman 

respondennya sendiri maupun pengalaman orang terdekat responden. 

4.2 Saran 

Penelitian selanjutnya dapat ditingkatkan dengan adanya penambahan peubah 
bebas yang mungkin lebih terkait kepada peubah respon dan mencoba mencari 
peubah bebas yang lebih detail pada aspek informasi latar belakang responden. Selain 
itu, jika melakukan quota sampling pada penelitian selanjutnya dapat dicoba dengan 
strata yang berbeda atau bisa menggunakan pengambilan contoh lainnya. Penelitian 
selanjutnya juga diharapkan bisa lebih mencakup populasi yang lebih luas, tidak hanya 
dibataskan dari kampus IPB. 
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